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Abstract

This research aims to determine the competitiveness value of Indonesia's
exports in plantation commodities during 2018 - 2022. This research is
motivated by the increasing growth in the production volume of Indonesian
plantation commodities, so it is necessary to examine whether this growth is
also accompanied by the value of competitiveness in the international market.
This research uses import-export data obtained from the United Nation
Commodity Trade and the Revealed Comparative Advantage (RCA) analysis
method. The research results show that Indonesian exports of palm oil, rubber,
copra and coffee consistently have high competitiveness in the international
market. However, clove and pepper commodities will experience a decline or
low competitiveness in 2022 with values of 0.2 and 0.9. The competitiveness
of Indonesia’s exports in plantation commodities remained strong during the
pandemic and was able to become a pillar of the economy. This indicates that
the government needs to pay attention to the plantation sector in a sustainable
manner.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai daya saing ekspor Indonesia
pada komoditas perkebunan selama tahun 2018 — 2022. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh adanya pertumbuhan volume produksi komoditas
perkebunan Indonesia yang semakin meningkat sehingga perlu diteliti apakah
pertumbuhan ini juga diikuti oleh nilai daya saing di pasar internasional.
Penelitian ini menggunakan data ekspor impor yang diperoleh dari United
Nation Commodity Trade dan dan metode analisis Revealed Comparative
Advantage (RCA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa eskpor Indonesia
pada komoditas kelapa sawit, karet, kopra, dan kopi secara konsisten
mempunyai daya saing yang besar di pasar internasional. Namun, komoditas
cengkeh dan lada mengalami penurunan atau daya saing yang rendah pada
tahun 2022 dengan nilai 0,2 dan 0,9. Kekuatan daya saing ekspor Indonesia
pada komoditas perkebunan tetap kuat selama masa pandemi hingga mampu
menjadi pilar perekonomian. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pemerintah
perlu memperhatikan sektor perkebunan secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan manusia yang tidak terbatas dan perbedaan sumber daya yang dimiliki setiap
wilayah telah mendorong negara untuk melakukan perdagangan internasional. Peningkatan
hasil perdagangan internasional, yaitu nilai ekspor yang lebih besar dari pada nilai impor
merupakan salah satu aspek peningkatan pendapatan nasional (Mankiw et al., 2014) yang
berdampak baik bagi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Lebih lanjut, menjaga cadangan
devisa atau mata uang asing agar tetap stabil (Daulika et al., 2020) sebagai akibat dari kegiatan
ekspor merupakan aspek penting bagi negara (Baleevskikh & Galeev, 2020) karena penerimaan
ekspor (devisa) juga memengaruhi nilai tukar mata uang (Simatupang, 2016). Di samping itu,
perdagangan internasional juga memungkinkan penggunaan sumber daya yang lebih efisien
dan spesialisasi produk yang lebih besar. Lebih jauh, kegiatan ekspor juga akan memberikan
manfaat pada bidang pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur secara tidak langsung (Agung et
al., 2023; Apriyanti et al., 2020). Oleh sebab itu, sangat mungkin jika setiap negara berupaya
untuk terus meningkatkan nilai ekspor.

Di tengah perkembangan perdagangan bebas saat ini, Indonesia yang merupakan salah
satu negara agraris di dunia mempunyai potensi kuat menyediakan pasokan sumber daya alam
hasil perkebunan. Menilik publikasi statistik perkebunan Indonesia oleh Direktorat Jenderal
Perkebunan Kementerian Pertanian tahun 2021 menyatakan bahwa Indonesia menduduki
peringkat 1 sebagai produsen kelapa sawit di dunia yang area perkebunannya tersebar di
wilayah Sumatera dan Kalimantan. Berikut ini merupakan diagram perkembangan produksi
kelapa sawit di Indonesia.
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Pertumbuhan produktivitas kelapa sawit Indonesia cenderung mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun. Pertumbuhan produksi ini juga berbanding linier dengan pertumbuhan nilai
ekspor kelapa sawit. Selain kelapa sawit, Indonesia juga mempunyai komoditas unggulan
perkebunan lainnya yang juga memberikan share kontribusi positif pada ekspor pos perkebunan
seperti karet, kopi (Ustriaji, 2016), cengkeh, kopra, dan lada. Berdasarkan hasil publikasi
statistik perkebunan unggulan nasional oleh Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 2020 hingga
2022 menunjukkan Indonesia menduduki peringkat satu luas areal karet dunia. Berikutnya,
pada komoditas kopi dalam hasil publikasi tersebut, Indonesia merupakan negara produsen biji
kopi terbesar keempat di dunia setelah Brazil, Vietnam, dan Kolombia dengan jumlah produksi
sejak tahun 2016 hingga 2022 cenderung mengalami peningkatan. Selanjutnya, mengacu pada
hasil penelitian (Anggrasari & Saputro, 2022) dapat diketahui bahwa Indonesia masih berada
pada posisi 4 besar pengekspor komoditas rempah-rempah dunia yang di dalamnya termasuk
cengkeh dan lada. Jika dilihat dari luas wilayah dan produksi rempah-rempah, Indonesia masih
berada pada peringkat teratas terutama pada komoditas cengkeh dan pala. Lalu, menurut data
Kementerian Pertanian Indonesia yang disusun oleh (Sehusman, 2023) pertumbuhan produksi
kelapa di 10 Provinsi sentra utama menunjukkan tendensi peningkatan di mana kelapa
merupakan bahan baku komoditas kopra. Nilai ekspor kopra cenderung mengalami tingkat
yang berfluktuasi, tetapi kopra memiliki kekuatan daya saing dan induksi komparatif (Putri et
al., 2023).

Berdasarkan data perdagangan United Nations (UN Comtrade) negara tujuan ekspor
Indonesia berdasarkan komoditas berbeda-beda. Pada komoditas kelapa sawit tahun 2022,
negara utama sebagai pangsa pasar adalah India, Pakistan, China, dan USA. Sementara itu,
negara utama tujuan ekspor komoditas kopi Indonesia pada tahun 2022 adalah USA, Egypt,
Jerman, India, dan Belgia. Selanjutnya, pada komoditas cengkeh Indonesia banyak mengekspor
hasil produksinya kepada negara Saudi Arabia, United Arab Emirates, USA, dan Pakistan. Lalu,
untuk komoditas karet Indonesia mempunyai pangsa pasar utama di negara USA, Jepang,
China, India, dan Kanada. Berikutnya, dalam hal komoditas kopra, negara tujuan utama ekspor
Indonesia adalah Bangladesh dan Filipina. Sedangkan, komoditas lada mempunyai negara
tujuan utama ekspor ke Vietnam, USA, China, India, dan Jepang.

Tingginya produksi dan ekspor komoditas perkebunan Indonesia yaitu kelapa sawit,
karet, kopi, cengkeh, kopra, dan lada perlu diiringi dengan kekuatan daya saing di pasar
internasional. Ramadhani et al. (2021) menjelaskan bahwa daya saing merupakan nilai
kapabilitas suatu produk atau komoditi agar tetap eksis dan mampu berkompetisi di pangsa
pasarnya, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Jika
produk/komoditi mempunyai daya saing maka akan disenangi oleh konsumen (Maulana &
Kartiasih, 2017) sehingga keberadaan produk/komoditi tersebut dapat bertahan lama dan
berkelanjutan. Jika negara hanya berfokus pada peningkatan kuantitas produksi tanpa diikuti
oleh analisis daya saing komoditas perkebunan di pangsa pasarnya maka potensi kemungkinan
ekspor mengalami fluktuatif semakin besar. Konsep daya saing tidak dapat dipisahkan dengan
teori perdagangan internasional. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Adam Smith bahwa
setiap negara harus memperdagangkan produk yang merupakan keunggulan mutlaknya (Smith,
1776). Konsep ini kemudian dikembangkan oleh David Ricardo yang mengatakan bahwa
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keunggulan bukan bersifat mutlak, tetapi lebih pada komparatif. Menurut teori Ricardian,
negara harus menspesialisasikan dirinya pada suatu produk yang mempunyai nilai sumber daya
paling efektif yang di dorong oleh teknologi produksi (Ricardo, 1817). Selanjutnya, muncul
teori Neoklasik yang melangkah lebih jauh dengan mengatakan bahwa sumber keunggulan
komparatif bukanlah teknologi produksi, tetapi pada faktor anugerah (Heckscher, 1919; Ohlin,
1933). Hal ini menyebabkan negara harus berspesialisasi pada produksi yang faktor-faktornya
mereka miliki dengan baik. Oleh sebab itu, muncul model negara-negara kaya akan mengekspor
produk-produk padat modal, sedangkan negara berkembang akan mengekspor produk-produk
padat karya karena kelebihan tenaga kerjanya. Namun, meskipun teori keunggulan komparatif
telah diterima secara luas dalam waktu yang lama, saat ini terjadi perbedaan keadaan di
lapangan, yaitu negara dengan kekayaan yang sama akan saling berdagang sehingga
memunculkan konsep baru yaitu kompetitif keuntungan (Jambaro & Babu, 2017). Dengan
demikian, keunggulan komparatif didasarkan atas sumber daya manusia dan modal, tetapi
berbagai faktor lainnya dapat memengaruhi daya saing produk suatu negara, seperti lingkungan
makro ekonomi atau keadaan politik pemerintahan (Mizik et al., 2020).

Mandeng (1991) mengatakan bahwa daya saing suatu negara dapat diukur melalui
kegiatan ekspor dan impor. Analisis daya saing untuk menentukan keungulan kompetitif suatu
negara akan memungkinkan dibuatnya keputusan bagi kepentingan negara (Yu & Qi, 2015).
Dengan adanya penelitian mengenai daya saing komoditas memungkinkan eksplorasi sumber
daya lebih besar sehingga memberikan daya saing tinggi bagi perusahaan dan negara,. Selain
itu, juga bermanfaat bagi lingkungan jika dalam prosesnya menggunakan model ekonomi
sirkuler (Velasquez et al., 2020). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya saing
komoditas perkebunan Indonesia, yaitu kopi, cengkeh, kelapa sawit, karet, kopra, dan lada di
pasar internasional. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena luas perkebunan di Indonesia
terus mengalami kenaikan diikuti oleh perkembangan teknologi produksi yang memungkinkan
volume output terus meningkat. Dengan adanya penelitian ini memungkinkan lembaga negara,
seperti Kementerian Pertanian dan Kementerian Perdagangan mengusulkan proyek untuk
mendorong eksplorasi dan nilai ekspor lebih besar serta pemerintah dapat memunculkan
kebijakan yang pro perlindungan lingkungan dan masyarakat di sekitar wilayah perkebunan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari United Nations Commodity
Trade (UN Comtrade) dan Badan Pusat Statistik Indonesia sejak tahun 2018 — 2022. Data yang
dianalisis merupakan nilai ekspor Indonesia pada komoditi kopi, cengkeh, kelapa sawit, karet,
kopra, dan lada pada pasar internasional serta nilai impor Indonesia dari seluruh negara pada
komoditi tersebut. Selain itu, dalam penelitian ini juga digunakan data jumlah seluruh nilai
ekspor dan impor Indonesai ke seluruh negara pada komoditi tersebut. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif yang disajikan dalam bentuk informasi
secara umum mengenai variable dalam penelitian dengan menggunakan tabel serta grafik.
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan indeks Revealed Comparative Advantage (RCA)
untuk mengukur daya saing produk ekspor perkebunan Indonesia di pasar dunia, yaitu kopi,
cengkeh, kelapa sawit, karet, kopra, dan lada. Analisis Revealed Comparative Advantage
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(RCA) pertama kali diperkenalkan oleh Balassa (1965) yang memiliki keunggulan karena
mampu mengurangi dampak distorsi dari data ekspor.
Berikut ini merupakan perumusan Revealed Comparative Advantage (RCA):

RCA = 2L
Xiw/Xw

Dengan keterangan sebagai berikut:
Xij  :nilai ekspor komoditas i negara Indonesia

Xj - nilai ekspor total negara Indonesia

Xiw :nilai ekspor komoditas i dunia pada negara Indonesia

Xw  :nilai total ekspor komoditi i dunia pada negara Indonesia

Jika nilai RCA lebih dari 1 menunjukkan bahwa pangsa komoditas i pada total ekspor negara
Indonesia lebih besar/kuat dari rata-rata pangsa pasar komoditi negara lain di dalam pasar dunia.
Hal ini merujuk pada negara Indonesia jauh lebih berspesialisasi pada komoditas i sehingga
memiliki keunggulan komparatif pada komoditas tersebut dibandingkan negara lainnya.
Sebaliknya, jika nilai RCA kurang dari 1 maka negara Indonesia tidak mempunyai keunggulan
komparatif pada komoditas tersebut.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis menggunakan metode RCA, diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 1. Nilai RCA di Pasar Internasional

Komaoditas
Tahun Kopi Cengkeh Kelapa Karet Kopra Lada
Sawit
2018  9,536174924 1,74939659  32826,73507 136,9553717 504,8085378 4,585499234
2019 13,62896684 4,488751029 33,21683035 95,19286951 969,7444864 2,068297655
2020 22,53517393 15,01144275 45687,85582 58,76961315 110,3481362 2,573440448
2021  22,0672215 1,050733391 32563,70379 30,65816554 77,20743593 1,359220653
2022  15,37752913 0,207999872 16120,48621 20,02337874 39,00043599 0,943422108

Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa nilai RCA setiap komoditas bervariasi setiap
tahunnya. Komoditas kopi menunjukkan nilai di atas satu sehingga dapat disimpulkan bahwa
sejak tahun 2018 hingga 2022 daya saing ekspor kopi di pasar internasional baik dengan nilai
rata-rata 16,5, hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh (Manalu
etal., 2019; Yuhendra & Pebrian, 2024) . Meskipun demikian, terjadi penurunan kekuatan daya
saing pada tahun 2022. Penurunan daya saing kopi sejak tahun 2020 hingga tahun 2022 dapat
dikaitkan dengan beberapa faktor, seperti pada studi Purwawangsa et al. (2024) di mana
menyoroti daya saing kopi Indonesia yang lebih rendah dengan Vietnam muncul sebagai
pesaing utama. Selain itu, penentu permintaan untuk kopi Indonesia memiliki dampak yang
lebih kecil dibandingkan dengan negara-negara lain. Kopi Indonesia menunjukkan inelastisitas
harga di pasar Amerika Serikat dan elastisitas tinggi di Mesir. Selain itu, industri kopi Indonesia
menghadapi beberapa tantangan seperti fluktuasi harga, perubahan iklim, infrastruktur yang
tidak memadai, akses pendanaan yang terbatas (Ramadhana et al., 2024) dan persaingan global
yang ketat khususnya dengan negara produsen utama kopi, yaitu Brazil, Kolombia, dan
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Vietnam (Nasution et al., 2024). Berikutnya, pada komoditas cengkeh mempunyai nilai daya
saing di pasar internasional lebih rendah dibandingkan komoditas lainnya, tetapi nilai ini masih
menunjukkan bahwa Indonesia mempunyai daya saing pada komoditas cengkeh di tahun 2018-
2021, hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang sebelumnya (Dewi et al., 2021; Hidayah et
al., 2022; Zuhdi & Rambe, 2021). Namun, pada tahun 2022 ekspor cengkeh Indonesia
mengalami depresiasi karena nilai RCA di bawah satu yang berarti pada tahun tersebut
komoditas cengkeh Indonesia di pasar internasional mempunyai daya saing rendah di banding
negara-negara lainnya. Madagaskar dan Tanzania mampu merebut pangsa pasar di pasar
internasional, sedangkan pangsa pasar dan PDB berpengaruh signifikan terhadap daya saing
negara penghasil utama cengkeh sehingga pemerintah Indonesia harus berani mengambil
kebijakan untuk membatasi impor cengkeh dan meningkatkan ekspor (Pratama et al., 2020).
Selain itu, fluktuasi harga dan produksi cengkeh Indonesia, tingginya angka kematian pohon
akibat hama, penurunan perawatan tanaman, dan transisi ke bisnis lain berkontribusi pada
ketiadaaan daya saing cengkeh pada tahun 2022 (Febrirozy & Fitrisia, 2023). Di sisi lain, kelapa
sawit mempunyai nilai daya saing yang paling besar di antara komoditas lainnya (Situngkir,
2022; Yuhendra, 2017). Posisi daya saing kelapa sawit di pasar internasional berada di rata-rata
25.445, tetapi nilai ini juga mengalami penurunan sejak tahun 2020. Selanjutnya, pada
komoditas karet diperoleh nilai rata-rata 126,4 dan secara bertutut-turut mengalami
kemerosotan nilai daya saing, tetapi tetap memiliki daya saing yang kuat di pasar internasional
(Lindung & Jamil, 2018; Syahputra et al., 2014). Hasil yang sama dengan komoditas karet juga
ditunjukkan oleh komoditas kopra dengan nilai rata-rata 340,2. Komoditas kopra secara
berturut-turut selama lima tahun mempunyai nilai daya saing yang kuat di pasar internasional.
Pada komoditas lada menunjukkan daya saing yang baik ,tetapi hampir berada pada ambang
batas dan mempunyai nilai rata-rata paling rendah, yaitu 2,2, hal ini secara konsisten merupakan
keberlanjutan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa lada
memiliki kekuatan daya saing di pasar internasional (Anggraini et al., 2021; Brahmana &
Novianti, 2022 Balgis & Yanuar, 2021). Namun, pada tahun 2022 komoditas ekspor lada
mempunyai daya saing yang rendah karena di bawah angka satu. Rendahnya daya saing ekspor
lada Indonesia dapat dikaitkan dengan tantangan manajemen mutu, seperti praktik tradisional
yang gagal memenuhi standar internasional untuk keselamatan dan kualitas serta persyaratan
negara konsumen yang lebih ketat (Wulandari, 2021). Di samping itu, pasar lada global menjadi
semakin kompetitif dengan negara-negara, seperti Vietnam dan Brasil meningkatkan
kemampuan produksinya (Gustrinazul et al., 2023) meskipun masih ada keunggulan
komparatif, tidak cukup untuk menangkal tekanan persaingan (Amorita et al., 2021).

Hasil analisis RCA sejak tahun 2018 hingga 2022 di atas mempunyai kesamaan, yaitu
terjadi degradasi nilai daya saing sejak tahun 2020 secara berturut-turut di seluruh komoditas
perkebunan Indonesia. Namun, nilai penurunan ini masih jauh di atas ambang batas khususnya
pada komoditas kelapa sawit, kopra, dan karet. Di samping itu, tahun 2020 juga merupakan titik
awal merebaknya pandemi covid-19 di Indonesia. Berbagai upaya pemerintah tempuh untuk
mengatasi dan memutus penyebaran penyakit menular ini, seperti pemberlakuan PSBB hingga
mengalihkan segala sektor kegiatan menjadi daring. Menariknya berbagai upaya ini tidak
memberikan pengaruh negatif pada daya saing ekspor perkebunan Indonesia pada komoditas
kelapa sawit, kopra, karet, dan kopi. Padahal, jika meninjau perekonomian di Indonesia selama
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masa pandemi covid-19 terjadi tekanan yang cukup besar pada lingkup makro seperti ekspor
jasa dengan nilai pertumbuhan -0,32%,, perubahan inventori dengan nilai pertumbuhan -0,33%,
dan konsumsi LNPRT (Lembaga Non Profit yang melayani Rumah Tangga) dengan nilai
pertumbuhan -0,05% (Fahrika & Roy, 2020). Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Pratinda
& Harta, 2021), selama masa pandemi covid-19 kelapa sawit merupakan sektor yang
mengalami peningkatan jumlah ekspor dan berkontribusi penting dalam peningkatan jumlah
output, pendapatan, serta tenaga kerja. Lebih jauh penelitian (Azahari et al., 2020) juga
menjelaskan bahwa minyak sawit Indonesia merupakan komoditas global yang memiliki daya
saing dengan minyak nabati lainnya. Di masa pandemi Covid-19, sektor minyak sawit bisa
menjadi pilar utama dalam menggerakkan perekonomian Indonesia.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa selama masa pandemi covid-19 komoditas
perkebunan Indonesia khususnya kelapa sawit, kopra, karet, dan kopi mempunyai daya tahan
yang kuat sehingga daya saing ekspor pada pasar internasional tetap kuat dan berkelanjutan.
Hal ini dapat menjadi kajian lebih lanjut bagi pemerintah untuk mempertimbangkan kebijakan-
kebijakan yang dapat meningkatkan eksistensi ekspor perkebunan Indonesia pada komoditas
perkebunan secara berkelanjutan. Implikasinya pemerintah dapat meningkatkan manajemen
kualitas, mengadopsi teknik yang lebih baik, berinvestasi dalam modal sosial dan pelatihan bagi
produsen, memanfaatkan kondisi pasar bebas di pasar konsumen utama, fokus pada inovasi,
segmentasi, dan diferensiasi produk. Beberapa kebijakan tersebut telah terbukti berhasil
membawa Brazil meningkatkan dan menjaga daya saing ekspor kopi (Absell, 2022; Paseto &
Patino, 2019; Vaz & Urban, 2010) yang dapat diadopsi oleh pemerintah Indonesia. Selain itu,
pemerintah Indonesia dapat menerapkan strategi lain untuk meningkatkan dan
mempertahankan daya saing ekspor perkebunan, seperti yang telah berhasil dilakukan oleh
Malaysia dalam mempertahankan posisinya sebagai pengekspor utama kelapa sawit di dunia.
Strategi tersebut di antaranya adalah memastikan kepatuhan terhadap standar lingkungan di
pasar Uni Eropa dan hilirisasi hasil komoditas mentah (Naidu et al., 2024; Othman et al., 2023).
Selanjutnya, pemerintah Indonesia dapat meningkatkan kesejahteraan petani perkebunan agar
produktivitasnya semakin besar, kemudahan izin dan dukungan finansial untuk pendirian
pabrik-pabrik kelapa sawit, kopra, dan karet berskala kecil, serta penerapan ekonomi sirkuler
dan berkelanjutan bagi pabrik-pabrik berskala besar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekspor Indonesia di pasar
internasional mempunyai nilai daya saing yang tinggi pada komoditas kelapa sawit, karet,
kopra, dan kopi selama periode 2018 — 2022. Sedangkan, untuk ekspor komoditas cengkeh dan
lada mempunyai nilai yang lebih bervariatif yaitu pada tahun 2022 mempunyai daya saing yang
rendah. Selama masa pandemi covid-19, yaitu tahun 2020 — 2022 nilai daya saing ekspor ini
secara berturut-turut mengalami penurunan, tetapi masih mempunyai kekuatan yang besar pada
pasar internasional. Meskipun mengalami penurunan nilai daya saing, ekspor komoditas
perkebunan Indonesia berhasil menjadi pilar perekonomian negara selama masa pandemi
covid-19, yaitu pada komoditas kelapa sawit, kopra, dan karet. Oleh sebab itu, berdasarkan
hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan rekomendasi yaitu menerapkan tarif rendah untuk
aktivitas ekspor, meningkatkan kesejahteraan petani, hilirisasi produk mentah menjadi barang
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setengah jadi atau barang jadi, memudahkan izin pendirian dan dukungan finansial untuk pabrik
berskala kecil, serta penerapan ekonomi sirkuler bagi pabrik berskala besar bagi perkebunan
Indonesia yaitu komoditas kelapa sawit, kopra, dan karet. Terdapat limitasi pada penelitian
ini yaitu tahun penelitian hanya selama lima tahun yang sebagian besar merupakan masa
pandemi covid-19 dan lingkup penelitian hanya pada daya saing ekspor di pasar internasional.
Oleh sebab itu, bagi penelitian kedepannya dapat memperbesar cakupan tahun penelitian, yaitu
sebelum dan sesudah pandemi covid-19 sehingga dapat diperoleh perbandingan dan kekuatan
secara komprehensif. Selain itu, daya saing ekspor perkebunan Indonesia yang kuat dan
produksi yang baik tentunya akan memberikan rekomendasi kepada pemerintah untuk
meningkatkan tingkat produksi, tetapi proses produksi tanpa penerapan ekonomi sirkuler akan
menimbulkan kerusakan lingkungan, sosial, dan permasalahan lainnya. Oleh sebab itu, pada
penelitian selanjutnya diharapkan akan muncul pembahasan lebih jauh mengenai ekonomi
sirkuler bagi produk eskpor perkebunan Indonesia.
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